BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Hasil analisis statistik deskriptif menggambarkan bahwa variabel komunikasi berada dalam
standar keputusan “cukup baik”. Sedangkan variabel kinerja pegawai, pengawasan,
kepatuhan kerja dan sikap kerja berada dalam standar keputusan “baik™. Hasil ini sekaligus
menolak hipotesis pertama.

2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa:

a. Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Kupang dengan nilai t sebesar 2,307 dan nilai sig 0,021. Hipotesa
kedua diterima. Dengan demikian, jika pengawasan semakin baik dilakukakan, maka
kinerja pegawai dapat ditingkatkan.

b. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Kupang dengan nilai t sebesar 5,614 dan nilai sig 0,000. Hipotesa
ketiga diterima. Dengan demikian, jika komunikasi semakin baik, maka kinerja pegawai
dapat ditingkatkan.

c. Kepatuhan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Kupang dengan nilai t sebesar 3.532 dan nilai sig 0,000,
Hipotesa ke empat diterima. Dengan demikian, jika kepatuhan kerja semakin baik, maka

kinerja pegawai dapat ditingkatkan



d. Sikap kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Kupang dengan nilai t sebesar 6.358 dan nilai sig 0,000. Hipotesa

ke lima diterima Dengan demikian, jika sikap kerja semakin baik, maka kinerja pegawai

dapat ditingkatkan
3. Nilai koefesien determinasi (R?) menunjukkan bahwa kontribusi pengawasan, komunikasi,
kepatuhan kerja dan sikap kerja terhadap kinerja sebesar 97,4% dan sisanya 2,6% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan kepada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kupang beberapa hal sebagai berikut:

1.

Meningkatkan pengawasan ke capaian sangat baik, terutama dalam melakukan penilaian
pekerjaan agar disesuaikan dengan target yang telah ditetapkan dan membandingkan dengan
hasil kerja sebelumya, agar dapat diketahui perkembangan pekerjaan tiap pegawai.

Membangun komunikasi yang lebih baik, dengan cara menyampaikan pesan atau
berkomunikasi secara profesional, tidak melakukan komunikasi dengan nada kasar dan
intimidasi terhadap pegawai sehingga memberikan efek yang positif terhadap pegawai.
Kemampuan berkomunikasi kunci keberhasilan dalam bisnis ataupun kegiatan, karena setiap
kegiatan dalam organisasi harus dikomunikasikan dengan jelas dan dapat dimengerti dan
difahami antara satu pihak dengan pihak yang lain saling berhubungan, baik secara lisan

maupun tulisan.

3. Meningkatkan kepatuhan kerja pegawai ke capaian sangat baik, dengan cara melakukan :

e  Kepatuhan terhadap jam-jam kerja;



e  Kepatuhan terhadap instruksi dari atasan, serta pada peraturan dan tata tertib yang
berlaku;

e  Berpakaian yang baik pada tempat kerja dan menggunakan tanda pengenal instansi;

e  Menggunakan dan memelhara bahan-bahan dan alat-alat perlengkapan kantor dengan
penuh hati-hati;

e  Bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan.

e  memberikan teguran ataupun sanksi kepada pegawai yang melanggar aturan atau
prosedur pekerjaan..

4. Meningkatkan sikap kerja pegawai ke capaian sangat baik, terutama dalam hal kerja sama.
Cara membangun kerja sama tim yang solid bisa di lakukan dengan : tanamkan visi dan misi
yang sama, saling menghargai perbedaan pendapat, .saling percaya, mengadakan kegiatan
bersama dan saling menghargai tugas dan fungsi masing-masing. Hal ini dapat memupuk
sikap kerja yang mampu bekerja sama dengan sesama rekan kerja pada dinas Dukcapil Kota
Kupang

5. Kendati hasil uji analisis semua variabel bebas (pengawasan, komunikasi, kepatuhan kerja
dan sikap kerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja (Y) bukan berarti upaya
peningkatan kinerja pada dukcapil Kota Kupang tidak perlu lagi di lakukan tetapi dengan
perkembangan di berbagai aspek maka dukcapil terus berbenah dan berinovasi guna

terciptanya kinerja yang lebih baik. Karena yang baik hari ini belum tentu baik untuk besok.
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